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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai keberlanjutan sistem
melalui penyusunan indeks keberlanjutan dari usaha peternakan sapi potong di
lahan pasca tambang batubara. Penelitian dilaksanakan di perusahaan
pertambangan batubara, Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif melalui studi kasus. Analisis usaha
peternakan sapi potong di lahan pasca tambang batubara menggunakan basis
multidimensional scaling (MDS) yang didasarkan kepada dimensi ekologi,
ekonomi, dan sosial budaya. Setiap atribut memiliki skor. Selanjutnya nilai skor
dari masing-masing atribut ini dianalisis secara dimensional untuk menentukan
satu atau beberapa titik yang mencerminkan posisi keberlanjutan dari sistem usaha
sapi potong. Melalui MDS ini posisi titik keberlanjutan dapat divisualisasikan.
Skala indeks keberlanjutan mempunyai selang 0% sampai 100%. Bila nilai indeks
lebih dari 50% dikategorikan sustainable dan bila kuran dari 50% sistem tersebut
belum sustainable. Hasil penelitian sementara menunjukan bahwa lahan pasca
tambang batubara di PT Kitadin telah dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat
sekitar tambang sebagai lahan untuk penggembalaan sapi potong. Faktor-faktor
strategis yang perlu diperhatikan untuk dimensi ekologi adalah kesuburan tanah,
daya dukung  pakan, dan tekanan penggembalaan; untuk dimensi ekonomi yang
perlu diperhatikan adalah jumlah pemilikan ternak yang rendah, pasar, dan
kontribusi terhadap pemerintah; dan untuk dimensi sosial yang perlu diperhatikan
adalah tingkat pendidikan peternak, pengetahuan terhadap lingkungan, dan jarak
rumah petani dengan lokasi pemeliharaan ternak. Hasil analisis indeks
keberlanjutan untuk dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial cukup berkelanjutan
dengan kisaran 50,00 sampai 75,00.

Kata kunci : lahan pasca tambang batubara, sapi potong, keberlanjutan
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PRAKATA

Pemanfaatan lahan reklamasi pasca tambang batubara sebagai lahan untuk

pengembangan temak sapi potong sudah dilaksanakan oleh beberapa perusahaan

pertambangarr batubara. Masyarakat di sekitar perusahaan pertambangan

meminjarn lahan reklamasi untuk dimanfaatkan sebagai usaha petemakan sapi

potong. Memperhatikan kondisi ini, berarti lahan pasca tambang batubara

memiliki potensi yang besar untuk menghasilkan daging. Pada penelitian ini ingin

diketahui apakatr dalarn mengusahakan temak sapi potong di lahan pasca tarnbang

batubara tersebut dapat berkelaqiutan ataukah hanya bersifat sementara. Dalam

penelitian ini akan dilihat berdasarkan ahibut ekonomi, ekologi, dan sosial

budaya.

Penelitian ini didukung oleh dana yang bersumber dari Hibah Penelitian

Unggulan Perguruan Tinggr yang berasat dari Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Selanjutrya dikoordinasi oleh

Lembaga Penelitian (Lemlit) Universitas Mulawarman. Oleh sebab itu, dalam

kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada Ketua Lemlit Univeristas

Mulawarman yang telah memberika kesempatan untuk dilalarkannya penelitian

ini. Semoga hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan peternakan di
lahan pasca tambang.

Samarinda, November 20 I 5

Ketua Tim Peneliti

,rtr,
Dr. TaufanP. Daru, MP
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Provinsi Kalimantan Timur,  pembangunan peternakan merupakan

bagian dari 13 program unggulan prioritas, yang terkait dengan program

pembangunan swasembada pangan, termasuk hasil ternak, serta terciptanya

lapangan kerja baru. Kondisi ini juga terkait dengan komitmen Provinsi

Kalimantan Timur yang menindaklanjuti hari pangan sedunia yang dilaksanakan

di Provinsi Sumatera Barat, dimana Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur

berkeinginan tidak lagi sebagai pasar komoditas peternakan tetapi ke depan akan

menjadi produsen komoditas peternakan. Atas dasar tersebut, pembangunan

peternakan di Provinsi Kalimantan Timur bertekad untuk mengembangkan sapi

potong sebanyak 2 juta ekor selama kurun waktu tahun 2014 hingga 2018. Hal ini

disampaikan oleh Gubernur Provinsi Kalimantan Timur dalam kegiatan Bulan

Bakti Peternakan pada tanggal 23 November 2013.

Kendala yang muncul untuk mewujudkan program pengembangan ternak

sapi sebanyak 2 juta ekor di Kalimantan Timur adalah ketersediaan lahan. Dari

lahan inilah diharapkan dapat dihasilkan pakan yang dapat mendukung produksi

ternak. Oleh karena itu, perlu adanya suatu upaya untuk mengalokasikan lahan

yang khusus bagi pengembangan ternak.

Luas lahan pasca tambang per Desember 2012, dari 24 perusahaan

pertambangan di Kalimantan Timur yang termasuk dalam Perjanjian Karya

Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan luas wilayah 636.276,95

ha, memiliki lahan terbuka seluas 69.127,45 ha dan yang telah direklamasi seluas

30.515 ha. Dari luas lahan yang sudah direklamasi seluas 26.624,18 ha yang telah

direvegetasi (Dinas Pertambangan Provinsi Kalimantan Timur, 2013). Lahan

inilah yang selanjutnya memiliki potensi untuk diusahakan sebagai

pengembangan peternakan.

Beberapa perusahaan pertambangan telah mengusahakan lahan reklamasi

pasca penambangan untuk mengembangkan ternak dengan berbagai model. PT

Kaltim Prima Coal (KPC), di Kabupaten Kutai Timur, melalui PESAT

(peternakan sapi terpadu) telah melaksanakan kegiatan peternakan di lahan pasca
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tambang untuk mengembangkan sapi potong (sapi Bali) dan sedang

mengkondisikan untuk mengembangkan sapi perah. PT Kitadin di Kabupaten

Kutai Kartanegara, telah memanfaatkan lahan pasca tambang untuk

pengembangan sapi potong dengan pola penggembalaan oleh masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, nampak bahwa lahan pasca tambang batubara telah

dimanfaatkan untuk mengembangkan sapi potong.

Dalam hal pemeliharaan sapi potong di lahan pasca tambang yang dikelola

oleh masyarakat, umumnya dipelihara secara tradisional dengan cara dilepas atau

sistem pemeliharaan secara ekstensif. Agar diperoleh manfaat yang maskimal

dalam hal pemeliharaan sapi potong di lahan pasca tambang batu bara, maka perlu

memenuhi kriteria pembangunan peternakan yang berkelanjutan. Dalam

pembangunan yang berkelanjutan ini akan memadukan antara kepentingan

ekonomi dan kepentingan kelestarian lingkungan (Saragih & Sipayung, 2000).

Penerapan konsep pembangunan yang berkelanjutan dalam

mengembangkan sistem budidaya sapi potong di lahan pasca tambang batubara

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani ternak, memberikan kontribusi

terhadap pendapatan asli daerah (PAD), dapat menyerap tenaga kerja baru, serta

dapat menjaga kelestarian lingkungan. Untuk menjawab apakah sistem

pemeliharaan ternak di lahan pasca tambang ini dapat mengimplemetasikan

pembangunan yang berkelanjutan, maka perlu dilakukan penelitian yang

komprehensif, sehingga keyakinan untuk mengembangkan sapi potong di lahan

pasca tambang batubara memenuhi kriteria pembangunan peternakan yang

berkelanjutan dan dapat direkomendasikan sebagai lahan yang dapat

dimanfaatkan sebagai usaha peternakan.

1.2. Urgensi Penelitian

Dalam rangka mengurangi pembelian sapi potong dari luar provinsi,

Gubernur Provinsi Kalimantan Timur mencanangkan program penambahan

populasi sapi potong sebesar 2 juta ekor hingga tahun 2018. Untuk memenuhi

kebutuhan pakan bagi sapi potong yang diprediksi akan terus meningkat setiap

tahunnya diperlukan lahan. Lahan yang memiliki potensi untuk usaha peternakan

sapi potong diantaranya adalah lahan pasca tambang batubara. Hasil-hasil
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penelitian menunjukkan bahwa lahan pasca tambang batubara dapat digunakan

sebagai lahan untuk usaha peternakan sapi potong, sehingga perusahaan tambang

maupun masyarakat di sekitar tambang telah memanfaatkannya sebagai usaha

peternakan sapi potong.

Penggembalaan ternak di lahan pasca tambang batubara tidak semudah di

padang rumput alam atau pastura yang memang diperuntukan bagi

penggembalaan. Tanah buangan (mine spoil) dalam program reklamasi lahan

tambang memiliki struktur yang belum stabil dan ekosistem tanah yang belum

sepenuhnya pulih. Sehingga untuk mengembangkan ternak di lahan pasca

penambangan memerlukan pengelolaan yang sangat hati-hati agar tidak terjadi

kompaksi tanah dan erosi. Untuk menjamin usaha peternakan sapi potong di lahan

pasca tambang batubara dapat berkelanjutan, maka perlu dilakukan penelitian.

Pada penelitian ini ingin menilai apakah mengusahakan sapi potong di lahan

pasca tambang batubara dapat menjamin usaha peternakan yang berkelanjutan

melalui identifikasi faktor-faktor strategis yang menjadi kunci keberhasilan suatu

usaha peternakan yang berkelanjutan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Reklamasi Lahan Pasca Penambangan

Tujuan utama reklamasi adalah menstabilkan permukaan lahan, menjamin

keamanan publik, perbaikan estetika, dan biasanya mengembalikan lahan, dalam

konteks regional, kepada tujuan-tujuan yang bermanfaat (SER 2002). Apabila

dalam reklamasi dipandu dengan prinsip-prinsip ekologis dan mengembangkan

pengembalian (recovery) integritas ekologi maka disebut restorasi (Cooke &

Johnson 2002). Dengan demikian reklamasi lahan tambang dapat dikategorikan

sebagai penyiapan lahan pasca penambangan untuk tujuan restorasi, dimana

kegiatan utamanya adalah memperkuat dan memperbaiki hilangnya tanah pucuk

(top soil) akibat kegiatan penambangan.

Menurut Kleinman (1996) kegiatan reklamasi lahan pasca tambang yang

paling penting adalah 1) penanaman tanaman makanan ternak, yang ditujukan

untuk habitat ternak atau hewan liar yang sebelumnya telah ada; dan 2)

pengendalian erosi tanah.  Penanaman tanaman makanan ternak, seperti rumput-

rumputan dan leguminosa, dapat berfungsi sebagai pengendali erosi maupun

stabilisasi tanah buangan (mine spoil).  Pada lahan yang terbuka dapat

meningkatkan aliran permukaan (runoff) yang dapat menurunkan kualitas

pemukaan air tanah, dan nilai estetika.  Pada kondisi semacam ini biasanya diikuti

oleh menurunnya kesuburan tanah, rendahnya kelembaban tanah, serta tingginya

suhu permukaan tanah.  Oleh karena itu, langkah awal yang harus dilakukan pada

reklamasi lahan tambang adalah dengan menanam tanaman penutup (cover crop)

oleh tanaman makanan ternak (Rasmussen, 1998).

2.2. Penggembalaan di Lahan Reklamasi Pasca Tambang

Produksi ternak di lahan reklamasi tambang merupakan hal yang menarik,

baik ditinjau dari ekologis maupun ekonominya. Tanaman penutup tanah seperti

rumput dan leguminosa yang umumnya disebar dalam program reklamasi,

ditujukan untuk pengkayaan bahan organik tanah dan stabilisasi tanah, disamping

dapat dimanfaatkan sebagai padang penggembalaan (Skousen & Zipper 1996;

Gerken & Baker 1997; Holl et al. 2001). Di lahan reklamasi tambang, ternak juga
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dapat membantu dalam percepatan proses revegetasi dan perkembangan tanah

melalui pengelolaan yang tepat. Injakan ternak dapat menstimulasi pertumbuhan

vegetasi dengan menekan gulma. Selain itu, feses dan urin ternak merupakan

aspek yang menguntungkan dalam program reklamasi (Gizikoff 2004).

Dalam beberapa aspek, hadirnya ternak di lahan reklamasi pasca tambang,

apabila tidak dikelola dengan baik, ternak juga dapat mengganggu proses

reklamasi. Pada lahan reklamasi umumnya terdapat daerah-daerah riparian.

Tanaman yang tumbuh disekitar riparian umumnya palatabel bagi ternak,

sehingga ternak lebih menyukai daerah tersebut. Selain lingkungannya lebih

dingin dibandingkan lingkungan sekitarnya, ternak lebih mudah mengakses air

minum (Powell et al. 2000). Akibatnya, daerah di sekitar riparian menjadi rusak

akibat tekanan injakan yang terlalu berat, terjadi sedimentasi, dan hilangnya

vegetasi penstabil tanah. Dengan demikian, untuk memanfaatkan lahan reklamasi

pasca tambang sebagai penggembalaan ternak perlu dilakukan perencanaan dan

operasional yang matang dalam program revegetasi. Hal ini merupakan faktor

penting yang patut dipertimbangkan sejak tahap awal perencanaan (Gizikoff

2004).

Untuk merencanakan suatu lahan sebagai padang penggembalaan, perlu

adanya suatu sistem pengelolaan penggembalaan. Sistem pengelolaan

penggembalaan dirancang untuk mengoptimalkan efisiensi produksi atau total

produksi ternak yang dihasilkan dari suatu padang penggembalaan (Pearson &

Ison 1987). Efektifnya seluruh pengelolaan penggembalaan harus didasarkan

kepada kebutuhan dan pola pertumbuhan tanaman. Pengetahuan tentang

kebutuhan dan pola pertumbuhan tanaman ini sangat penting untuk pemeliharaan

sumber hijauan yang berada di padang penggembalaan yang selanjutnya dapat

memperbaiki penampilan ternak. Penggembalaan akan memberikan dampak

terhadap tanaman dalam tiga hal, yaitu intensitas, frekuensi dan kesempatan

tanaman untuk tumbuh kembali (CGLCI 2003). Berarti, perlu adanya pengaturan

penggembalaan.

Tekanan injakan yang dimaksud adalah sejumlah ternak yang digembalakan

pada suatu luasan areal penggembalaan dalam kurun waktu tertentu atau suatu

areal yang dialokasikan untuk digembalakan oleh satu ekor ternak (Ohlenbusch &
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Watson 1994; Rayburn & Barao 2002). Untuk menentukan tekanan injakan perlu

juga memahami produksi hijauan dan tekanan penggembalaan. Tekanan

penggembalaan adalah perbandingan antara hijauan yang diperlukan (forage

demand) terhadap hijauan yang tersedia (forage avaliability). Biasanya diukur

dalam jumlah satuan ternak bulan (animal Unit month = AUM) per luasan lahan,

namun bisa juga diukur dengan AUM per berat hijauan yang tersedia. Satu satuan

ternak setara dengan berat badan 400 kg. Ternak dengan berat badan 200 kg

adalah 0.5 satuan ternak. Perubahan tipe ternak yang digembalakan, status

fisiologi ternak, dan ketersediaan hijauan dapat merubah tekanan penggembalaan

(Ohlenbusch & Watson 1994).

2.3. Rapid  Appraissal (RAP) Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara
sebagai Usaha Peternakan Sapi Potong Yang Berkelanjutan dengan
Metode Multidimensional Scaling (MDS)

Rapid Appraissal (RAP) merupakan suatu teknik multidisiplin untuk

mengevaluasi  keberlanjutan berdasarkan sejumlah atribut/indikator yang mudah

untuk di skoring (Fauzi & Anna 2005). Rapid appraissal awalnya merupakan

teknik yang dikembangkan (di University of British Columbia Canada) untuk

sumberdaya secara multidisipliner.  Metode ini termasuk sederhana dan fleksibel

dengan menampung kreativitas dalam pendekatannya terhadap suatu masalah.

Metode ini memasukkan pertimbangan-pertimbangan melalui penentuan atribut

yang pada akhirnya menghasilkan skala prioritas (Fauzi & Anna  2005).

Rapid appraissal merupakan teknik penilaian secara cepat terhadap status

kelestarian sumber daya dengan melihat komponen yang terkait. Sejumlah

komponen yang terkait dapat dibandingkan dengan melihat atribut dari setiap

dimensi. Atribut dari setiap dimensi yang akan dievalusi dapat dipilih untuk

merefleksikan keberlanjutan, serta dapat diperbaiki atau diganti ketika informasi

terbaru diperoleh (Fauzi & Anna  2005).  Ordinasi dari setiap atribut digambarkan

dengan menggunakan Multidimesional Scaling (MDS).

Multidimesional scaling (MDS) pada dasarnya merupakan teknik statistik

yang mencoba melakukan transformasi multidimensi ke dalam dimensi yang lebih

rendah (Fauzi & Anna 2005). Metode ini dapat menangani data non-parametric,

dan juga dikenal sebagai metode ordinasi dalam ruang (dimensi) yang diperkecil
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(ordination in reduce space). Ordinasi sendiri merupakan proses yang berupa

plotting titik obyek (posisi) disepanjang sumbu-sumbu yang disusun menurut

hubungan tertentu atau dalam sebuah sistem grafik yang terdiri dari dua atau lebih

sumbu (Legendre 2003). Melalui metode ordinasi, keragaman (dispersion) multi

dimensi dapat diproyeksikan di dalam bidang yang lebih sederhana dan mudah

dipahami.

Menurut Susilo (2003) atribut-atribut pembangunan berkelanjutan dari

setiap dimensi tersebut dapat dianalisis dan digunakan untuk menilai secara cepat

status keberlanjutan pembangunan sektor tertentu dengan menggunakan metode

multi variable non-parametrik yang disebut multidimensional scaling (MDS).

Metode ini belum pernah digunakan untuk menganalisis keberlanjutan

Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara sebagai Usaha Peternakan Sapi

Potong. Metode ini pernah digunakan untuk menghitung indeks keberlanjutan dari

pengembangan sistem budidaya sapi potong di Kota Bengkulu disebut Rap-

SIBUSAPO (rapid appraisal sistem budiadaya sapi potong) (Mersyah 2005),

Model pengelolaan sumberdaya hutan berkelanjutan di sebut Rap-Insusforma

(rapid appraisal indeks sustainable for forestry management (Marhayudi 2006),

untuk mengevaluasi pembangunan perikanan yang dikenal dengan RAPFISH (The

rapid appraisal of the status of fisheries) (Kavanagh 2001; Fauzi & Anna 2005).

Indeks keberlanjutan pembangunan pulau-pulau kecil disebut RAPSMILE (rapid

appraisal  os small islands development) (Susilo 2003), dan Biostimulasi dan

Bioaugmentation Limbah Hidrokarbon serta Analisis Keberlanjutan (Pagoray et

al. 2009).

2.4. Peta Jalan Penelitian

Hasil penelitian Riyanto et al. (2001) pada media overburden di lahan

raklamasi PT Kaltim Prima Coal (KPC) menunjukkan bahwa campuran tiga jenis

tanaman yang terdiri atas Brachiaria decumbens, Paspalum notatum, dan

Pueraria phaseoloides menghasilkan produksi bahan kering rata-rata 235.86 g m-2

atau sekitar 2 358.6 kg ha-1 pada umur tanaman 72 hari. Produktivitas hijauan

tersebut merupakan potensi yang besar untuk pemeliharaan ternak di lahan

reklamasi.
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Daru et al. (2011) yang melakukan penelitian di lahan reklamasi umur lima

tahun di PT KPC menunjukkan bahwa bahan kering hijauan yang terdiri atas

campuran rumput signal (B. decumbens), legum puero (P. phaseoloides), dan

tanaman asli (native plant) menghasilkan berat kering rata-rata sebesar 235,39 g

m-2. Pada produksi bahan kering tersebut dapat digembalakan sebanyak 2,67 ST

(satuan ternak) ha-1 30 hari-1 dengan pertambahan berat badan rata-rata sebesar

562,75 g ekor-1 hari-1. Banyaknya ternak yang digembalakan tersebut setara

dengan 8,56 ekor ternak muda.

Rumput signal yang dikembangkan di lahan reklamasi pertambangan

batubara berupa benih yang didatangkan dari Australia. Saat ini benih jenis

rumput tersebut dilarang masuk ke Indonesia. Dengan demikian perlu diganti

dengan rumput lainnya, diantaranya rumput atau tanaman asli (native) yang

tumbuh di lahan reklamasi tambang batubara, sehingga perlu juga diketahui

kemampuannya dalam mendukung ternak sapi potong di lahan reklamasi.

Hasil Penelitian Daru et al. (2012) di lahan reklamasi pasca tambang

batubara PT Kideco Jaya Agung (Kabupaten Paser), PT Indominco Mandiri

(Kabupaten Kutai Timur - Bontang), dan PT Trubaindo Coal Mining (Kabupaten

Kutai Barat) menunjukkan bahwa lahan reklamasi di PT. Kideco Jaya Agung

memiliki kapasitas tampung sebesar 1,869 ekor ha-1 tahun-1, PT. Indominco

Mandiri sebesar 0,6 ekor ha-1 tahun-1, dan PT. Trubaindo Coal Mining sebesar

2,27 ekor ha-1 tahun-1.

Untuk mengetahui keberlanjutan dari usaha sapi potong di lahan pasca

tambang perlu dilakukan penelitian. Pada percobaan-percobaan berikutnya perlu

juga dilakukan penelitian dengan membandingkan mengenai sistem

pemeliharaannya. Misalnya dengan membandingkan sistem pemeliharaan secara

digembalakan dengan dikandangkan, dimana hijauan diberikan secara cut and

carry. Hal ini diperlukan untuk melihat keuntungan yang diperoleh akibat

perbedaan sistem pemeliharaan.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor strategis dalam mengembangkan usaha

peternakan sapi potong di lahan pasca tambang batubara yang berkelanjutan.

2. Menilai keberlanjutan sistem melalui penyusunan indeks keberlanjutan dari

sistem usaha peternakan sapi potong di lahan pasca tambang batubara.

3.2. Manfaat

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam

mengembangkan metode penilaian terhadap pengelolaan ternak di lahan pasca

tambang yang berkelanjutan, serta bermanfaat bagi para pemangku kepentingan

dalam mengembangkan ternak di lahan reklamasi  pasca tambang.



BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah lahan pasca tambang batubara PT.

Kitadin, Desa Embalut, Kabupaten Kutai Kartanegara, yang telah dimanfaatkan

sebagai usaha peternakan sapi potong.

4.2. Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan terdiri atas peralatan lapangan dan

peralatan laboratorium. Peralatan lapangan terdiri atas auger (bor tanah), kuadran

ukuran 1 m x 1m, dan gunting rumput. Peralatan laboratorium terdiri atas

peralatan laboratorium Ilmu Tanah, peralatan analisis proksimat, oven, timbangan

digital, dan timbangan mekanik.

Bahan penelitian, yang merupakan obyek penelitian, adalah petani ternak

yang mengusahakan ternak sapi potong di lahan pasca tambang batubara, tanaman

pakan, dan sapi potong yang diusahakan di lahan pasca tambang batubara.

4.3. Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

melalui studi kasus dengan menggunakan sistem. Maksud dari pendekatan ini

adalah agar kebijakan dan skenario strategi pengembangan sapi potong di lahan

pasca tambang yang berkelanjutan dapat dirumuskan. Jenis data yang digunakan

adalah data primer dan sekunder. Data primer bersumber dari responden dan

semua stake holders yang kompeten dalam pengelolaan sapi potong di lahan pasca

tambang, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pustaka, hasil

penelitian, maupun laporan dari instansi terkait. Tehnik pengambilan sampel

dilakukan secara purposive berdasarkan jumlah sapi potong yang dipelihara di

lahan pasca tambang.

Analisis usaha peternakan sapi potong di lahan pasca tambang batubara

yang keberlanjutan menggunakan basis multidimensional scaling (MDS) yang

didasarkan kepada dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Setiap dimensi

memiliki atribut-atribut yang menggambarkan nilai-nilai penting dari suatu
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dimensi. Setiap atribut memiliki skor. Selanjutnya nilai skor dari masing-masing

atribut ini dianalisis secara dimensional untuk menentukan satu atau beberapa titik

yang mencerminkan posisi keberlanjutan dari sistem usaha sapi potong di lahan

pasca tambang batubara. Melalui MDS ini posisi titik keberlanjutan dapat

divisualisasikan. Skala indeks keberlanjutan mempunyai selang 0 sampai 100.

Bila nilai indeks lebih dari 50 dikategorikan sustainable dan bila kuran dari 50

system tersebut belum sustainable.

4.4. Penentuan Atribut

Analsis keberlanjutan dari Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara

sebagai Usaha Peternakan Sapi Potong dilakukan dengan pendekatan

Multidimensional scaling (MDS) yang merupakan pengembangan dari metode

Rap-fish (rapid appraissal analysis) yang digunakan untuk menilai keberlajutan

dari kegiatan yang dilakukan di lahan pasca tambang batubara. Rapid appraisal

analysis adalah suatu teknik multi-displipinary untuk mengevaluasi comparative

sustainable berdasarkan sejumlah atribut/indikator yang mudah untuk di skoring.

Analisis dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: (1) penentuan atribut

Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara sebagai Usaha Peternakan Sapi

Potong secara berkelanjutan yang mencakup tiga deimensi yaitu dimensi ekologi,

ekonomi dan sosial; (2) penilaian setiap atribut dalam skala ordinal berdasarkan

kriteria keberlanjutan setiap dimensi; dan (3) penyusunan indeks dan status

keberlajutan dari usaha peternakan sapi potong di lahan pasca tambang batubara.

Atribut pada setiap dimensi disajikan pada Tabel 1.

Setiap atribut pada masing-masing dimensi diberikan skor berdasarkan

Scientific judgment dari pembuatan skor.  Rentang skor berkisar antara 0 – 2 atau

tergantung pada keadaan masing-masing atribut yang diartikan mulai dari yang

buruk (0) sampai baik (2).  Nilai skor dari masing-masing atribut  dianalisis secara

Multidimensional untuk menentukan satu atau beberapa titik yang mencerminkan

posisi keberlanjutan dari pemanfaatan lahan pasca tambang batubara untuk usaha

sapi potong yang dikaji relatif terhadap dua titik acuan yaitu titik baik (good) dan

titik buruk (bad).  Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks keberlanjutan

setiap dimensi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Atribut dan Skor Keberlanjutan Sistem Usaha Peternakan Sapi Potong di
Lahan Pasca Tambang Batubara.

No. Atribut Skor Baik Buruk Keterangan

Dimensi Ekologi
1. Kesuburan tanah 0; 1; 2 2 0 (0) tidak subur; (1) sedang

(2) subur
2. Pemupukkan 0; 1; 2 2 0 (0)tidak pernah; (1) satu

tahun sekali; (2) lebih dari
satu kali

3. Daya dukung
pakan

0; 1; 2 2 0 (0)kurang; (1) sedang; (2)
tinggi

4. Tekanan
Penggembalaan

0; 1; 2 2 0 (0)tinggi; (1) sedang; (2)
rendah

5. Jenis pakan 0; 1; 2 2 0 (0)100%  rumput alam; (1)
50% rumput alam + 50%
tanaman pakan budidaya;
(2) tanaman pakan
budidaya + konsentrat

6. Kandungan protein
kasar pakan

0; 1; 2 2 0 (0)1-5%; (1) 5 – 10%; (2) >
10%

7. Produksi bahan
kering

0; 1; 2 2 0 (0)rendah; (1) sedang; (2)
tinggi

8. Ketersediaan
rumah potong
hewan (RPH)

0; 1; 2 2 0 (0)lebih dari 100 km; (1) 50
km - < 100 km; (2) ≤ 50 km

9. Pengaruh terhadap
lingkungan lahan
pasca tambang

0; 1; 2 2 0 (0) rusak; (1) normal; (2)
sangat baik

Dimensi Ekonomi
1. Keuntungan

(profit)
0; 1; 2 2 0 (0)rugi; (1) tidak

menguntungkan; (2)
menguntungkan
berdasarkan analisa usaha

2. Transfer
keuntungan

0; 1; 2 2 0 (0)keuntungan diperoleh
penduduk luar daerah; (1)
keuntungan seimbang
antara penduduk lokal dan
penduduk luar daerah; (2)
Keuntungan sebagian besar
di penduduk lokal

3. Kontribusi
terhadap
pemerintah

0; 1; 2 2 0 (0)tidak ada; (1) sedang; (2)
tinggi

dilanjutkan
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Tabel 1. (lanjutan)

4. Rata-rata
pendapatan petani
ternak berdasarkan
UMK (upah
minimum
kabupaten)

0; 1; 2 2 0 (0)di bawah UMK; (1) sama
dengan UMK; (2) di atas
UMK

5. Rata-rata
pendapatan yang
bersumber dari
sapi potong

0; 1; 2 2 0 (0) < 30%; (1) 30% - 70%;
(2) > 70%

6. Besarnya pasar 0; 1; 2 2 0 (0) pasar lokal; (1) pasar
daerah; (2) pasar provinsi

7. Sistem penjualan
ternak

0; 1; 2 2 0 (0) lewat perantara
(blantik); (1) lewat
pengusaha pemotong
(jagal); (2) pasar hewan

8. Bantuan
pemerintah

0; 1; 2 2 0 (0) Sering; (1) pernah satu
kali; (2) tidak pernah

9. Subsidi 0; 1; 2 2 0 (0) besar; (1) sedang; (2)
tidak ada

Dimensi Sosial-Budaya
1. Kelembagaan

peternak
0; 1 1 0 (0) individu; (1) anggota

kelompok tani ternak
2. Partisipasi

keluarga dalam
usaha sapi potong

0; 1; 2 2 0 (0) tidak ada; (1) sebagian
anggota keluarga terlibat;
(2) seluruh anggota
keluarga terlibat

3. Pengetahuan
terhadap
lingkungan

0; 1; 2 2 0 (0) sangat minim; (1)
cukup; (2) luas

4. Tingkat pendidikan
relatif terhadap
rata-rata tingkat
pendidikan
Kabupaten

0; 1; 2 2 0 (0) di bawah rata-rata; (1)
rata-rata; (2) di atas rata-
rata

5. Frekuensi konflik
terhadap sesama
peternak
pemanfaat lahan
pasca tambang

0; 1; 2 2 0 (0) sering; (1) kadang-
kadang; (2) tidak pernah

6. Frekuensi konflik
terhadap perusahan

0; 1; 2 2 0 (0) sering; (1) kadang-
kadang; (2) tidak pernah

dilanjutkan
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Tabel 1 (lanjutan)

7. Persepsi
masyarakat
terhadap usaha
sapi potong di
lahan pasca
tambang

0; 1; 2 2 0 (0) buruk; (1) bisa
menerima; (2) sangat
mendukung

8. Persepsi
perusahaan
terhadap usaha
sapi potong di
lahan pasca
tambang

0; 1; 2 2 0 (0) buruk; (1) bisa
menerima; (2) sangat
mendukung

9. Frekuensi
penyuluhan dan
pelatihan dari
pemerintah

0; 1; 2 2 0 (0) tidak ada; (1) pernah
ada; (2) sering/terjadwal

10. Jarak rumah
peternak dengan
lokasi
pemeliharaan sapi
potong

0; 1; 2 2 0 (0) ≥ 5 km; (1) 1 – <5 km;
(2) ≤ 1 km

11. Alokasi waktu
untuk usaha sapi
potong

0; 1; 2 2 0 (0) < seperempat hari; (1)
setengah hari; (2) sepanjang
hari

Tabel 2. Kriteria status keberlanjutan

Nilai Indeks Kategori
0 – 25,99 Buruk
26,00 – 49,99 Kurang
50,00 – 74,99 Cukup
75,00 – 100 Baik
Sumber : Marhayudi (2006)

4.5. Indeks Keberlanjutan

Skala indeks keberlanjutan mempunyai selang 0 – 100, jika  nilai indeks

>50 maka sustainable, dan jika ≤ 50 maka belum sustainable. Selanjutnya

dilakukan analisis sensitivitas untuk melihat atribut apa yang paling sensitif

memberikan kontribusi terhadap indeks keberlanjutan dari kegiatan yang

dilakukan.  Sensitivitas dihitung berdasarkan standar error perbedaan antara skor

dengan atribut dan skor yang diperoleh tanpa atribut.
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Untuk mengevaluasi pengaruh galat (error) acak pada proses pendugaan

nilai ordinasi dari kegiatan tersebut digunakan analisis Monte Carlo. Menurut

Kavanagh (2001); Fauzi dan Anna (2005) analisis Monte Carlo berguna untuk

mempelajari :  (1) pengaruh kesalahan pembuatan skor atribut yang disebabkan

oleh pemahaman kondisi lokasi penelitian yang belum sempurna atau kesalahan

pemahaman terhadap atribut atau kesalahan pembuatan atribut; (2) pengaruh

variasi pembuatan skor akibat perbedaan opini atau penilaian oleh peneliti yang

berbeda; (3) stabilisasi proses analisis MDS yang berulang-ulang (iterasi); (4)

kesalahan pemasukan data atau adanya data yang hilang (missing data); (5)

tingginya nilai stress (nilai stress dapat diterima jika < 25 %, Kavanagh (2001).

Secara lengkap analisis Rap- Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara sebagai

Usaha Peternakan Sapi Potong disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan analisis Rap- Pemanfaatan Lahan Pasca tambang Batubara
sebagai Usaha Peternakan Sapi Potong menggunakan MDS dengan
aplikasi modifikasi Rapfish.

Mulai

Kondisi lahan pasca
tambang batubara

Penentuan atribut sebagai
kriteria penilaian

MDS (ordinasi setiap atribut)

Penilaian (skor) setiap atribut

AnalisisMonte Carlo Analisis Sensitivitas

Analisis Keberlanjutan



BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Profil PT Kitadin

PT. Kitadin merupakan kelompok perusahaan PT. Indo Tambangraya

Megah (ITM), termasuk di dalamnya PT Trubaindo Coal Mining, PT Indominco

Mandiri, PT Jorong Barutama Greston dan PT Kitadin (Embalut) , PT Bharinto

Ekatama dan PT Kitadin (Tandung Mayang), PT ITM Indonesia dan PT Tambang

Raya Usaha Tama. PT. ITM berdiri pada tahun 1987 sebagai Perseroan Terbatas,

kemudian pada tahun 2007 diakuisisi oleh Grup Banpu Thailand dan selanjutnya

pada bulan Desember 2007 menjadi perusahaan terbuka. Banpu melalui PT

Centralink Wisesa International memiliki 77,60% saham, PT Sigma Buana

Cemerlang 2,40% dan selebihnya merupakan saham masyarakat.

Pada tahun 2008, saham PT Centralink Wisesa International dialihkan ke

Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd. Sebesar 73,72% dan porsi saham publik

menjadi 26,28%. Pada tahun 2010, Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd. Menjual

sahamnya sebesar 8,72% kepada publik dan mempertahankan kepemilikan

mayoritas sebesar 65% dan selebihnya dimiliki masyarakat dengan jumlah rendah

lebih dari 5% masing-masing.

Lingkup usaha ITM mencakup operasi penambangan batubara,

pengolahan dan logistik yang terintegrasi di Indonesia. Perusahaan menguasai

kepemilikan saham mayoritas di tujuh anak perusahaan dan mengoperasikan enam

konsesi tambang di pulau Kalimantan, meliputi Provinsi Kalimantan Timur,

Tengah dan Selatan. ITM juga memiliki dan mengoperasikan Terminal Batubara

Bontang (BoCT), tiga pelabuhan muat dan Pembangkit Listrik Bontang.

PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITM) mempunyai visi untuk menjadi

perusahaan yang berkomitmen untuk memberdayakan masyarakat melalui

kemitraan, kerja sama yang berkelanjutan dalam inisiatif memberdayakan

masyarakat menuju kemandirian. Adapun misi pengembangan masyarakat ITM

adalah : 1) mengedepankan pentingnya program-program pemberdayaan

masyarakat yang menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat di bidang

pendidikan, ekonomi, dan kesehatan, 2) memanfaatkan sumber bahan baku yang

ada di daerah itu disertai usaha-usaha untuk meningkatkan nilai tambah terhadap
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produk-produk tersebut, 3) membuat proyek-proyek infrastruktur yang bermutu

dan berjangka panjang, 4) mempersiapkan dan melaksanakan program

pemberdayaan masyarakat terkait dengan rencana penutupan tambang secara dini

dan sistematis, 5) melakukan program pemantauan dan tindak lanjut secara

sistematis untuk setiap jenis proyek yang melibatkan pihak ketiga, dan 6)

mendapatkan pengakuan dalam standarisasi baik dalam negeri maupun

internasional.

5.2. Budidaya sapi potong di lahan pasca tambang batubara PT Kitadin

Sapi potong yang dibudidayakan di PT Kitadin merupakan milik masyarakat

di sekitar perusahaan. Masyarakat sudah membudidayakan sapi di lahan pasca

tambang PT Kitadin sejak tahun 2006. Ketika itu populasi sapi potong yang

dipelihara berkisar 30 ekor, kemudian berkembang hingga tahun 2014 sekitar 624

ekor. Seluruh sapi potong yang dibudidayakan merupakan jenis sapi Bali (Bos

sondaicus)

Pada mulanya petani memelihara sapi potong di lahan pasca tambang hanya

sebagai usaha sambilan, namun setelah berkembang berubah menjadi usaha

utama. Kondisi ini dirasakan sangat membantu dalam perbaikan perekonomian

masyarakat petani ternak di sekitar lahan pasca tambang. Pola pemeliharaan sapi

potong di lahan pasca tambang disajikan pada Gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Sapi potong yang digembalakan di lahan reklamasi pasca tambang di
bawah tegakan tanaman muda.



18

Gambar 3. Sapi potong yang digembalakan di lahan reklamasi pasca tambang di
bawah tegakan tanaman dewasa.

5.3. Keberlanjutan usaha peternakan sapi potong

Untuk mengetahui keberlanjutan usaha sapi potong di lahan pasca

tambang PT Kitadin, dilakukan analisis keberlanjutan . Analisis keberlanjutan dari

kegiatan pemanfaatan lahan pasca tambang batubara yang digunakan sebagai

lahan penggembalaan sapipotong terdapat 3 (tiga) komponen utama yang penting

dalam pembangunan berkelanjutan, yaitu komponen lingkungan (ekologi),

ekonomi dam sosial.

Untuk melihat keberlanjutan dari usaha pemeliharaan sapi potong di lahan

pasca tambang batubara dapat dianalisis dengan menggunakan metode

multidimensional scaling (MDS). Hasil analisis akan menghasilkan status

keberlanjutan pada masing-masing dimensi yaitu ekologi, ekonomi dansosial.

Atribut yang berpengaruh terhadap indeks keberlanjutan dari usaha pemeliharaan

sapi potong di lahan pasca tambang untuk dimensi ekologi; kesuburan tanah, fisik

tanah (tekstur), daya dukung pakan, tekanan penggembalaan, jenis pakan,

kandungan protein kasar, produksi bahan kering, ketersediaan rumah potong

hewan (RPH), dan pengaruh terhadap lingkungan pasca tambang, dimensi

ekonomi; keuntungan (profit), transfer keuntungan, kontribusi terhadap

pemerintah, rata-rata pendapatan petani ternak berdasarkan UMK (Upah



19

Minimum Kabupaten), rata-rata pendapatan yang bersumber dari sapi potong,

besarnya pasar, sistem penjualan ternak, bantuan pemerintah dan subsidi;

sedangkan untuk dimensi sosial atribut yang berpengaruh yaitu: kelembagaan

peternak, partisipasi keluarga dalam usaha sapi potong, pengetahuan terhadap

lingkungan, tingkat pendidikan relatif terhadap rata-rata tingkat pendidikan

kabupaten, frekuensi konflik terhadap sesama peternak pemanfaatan lahan pasca

tambang, frekuensi konflik terhadap perusahaan, persepsi masyarakat terhadap

usaha sapi potong di lahan pasca tambang, persepsi perusahaan terhadap usaha

sapi potong di lahan pasca tambang, frekuensi penyuluhan dan pelatihan dari

pemerintah, jarak rumah peternak dengan lokasi pemeliharaan sapi potong dan

alokasi waktu untuk usaha sapi potong.

5.3.1. Dimensi ekologi

Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi mempunyai nilai

indeks keberlanjutan 60,11 (Gambar 4). Hasil analisis indeks keberlanjutan

tersebut termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Hasil ini didukung oleh

peneliti sebelumnya bahwa untuk melihat indeks keberlanjutan dari suatu kegiatan

apabila berada pada kisaran 50,00 – 75,00, termasuk dalam kategori cukup

berkelanjutan (Mersyah 2006; Marhayudi 2006; Pagoray, et al.  2009).

Gambar 4. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi

60,11 GoodBad

Up

Down-60

-40

-20

0

20

40

60

0 20 40 60 80 100 120

Su
m

bu
 Y

 s
et

el
ah

 r
ot

as
i

Sumbu X setelah rotasi: skala keberlanjutan



20

Indeks keberlanjutan dari dimensi ekologi dapat ditingkatkan dengan

melihat atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan dari kegiatan tersebut, yaitu

dengan analisis sensitivitas. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekologi dapat

dilihat pada Gambar 5. Hasil analisis tersebut nampak bahwa ada atribut yang

sensitif adalah sifat kimia tanah (kesuburan tanah), daya dukung pakan, dan

tekanan penggembalaan. Agar indeks keberlanjutan dalam dimensi ekologi dapat

ditingkatkan dengan memperbaiki sifat kimia tanah dan daya dukung pakan. Daya

dukung pakan ini juga akan berpengaruh terhadap tekanan penggembalaan.

RMS = Root Mean Square

Gambar 5. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekologi

Hasil analisis kimia tanah lahan reklamasi pasca tambang di PT Kitadin,

Embalut, yang dimanfaatkan untuk penggembalaan ternak disajikan pada Tabel 3.

Apabila memperhatikan kriteria kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa

(KB), kandungan C-organik, P2O5, dan K2O tanah pada Tabel 3, yang umumnya

sangat rendah hingga rendah, nampak bahwa kesuburan tanah di lahan reklamasi

pasca tambang bartubara PT Kitadin adalah rendah. Kesuburan tanah adalah Suatu

keadaan tanah dimana tata air, udara dan unsur hara dalam keadaan cukup

seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan tanaman, baik fisik, kimia dan biologi

tanah (Syarif Effendi, 1995). Kesuburan tanah merefleksikan kondisi suatu tanah

yang mampu menyediakan unsur hara essensial untuk tanaman tanpa efek racun

dari hara yang ada (Foth and Ellis, 1997). Kesuburan tanah yang rendah ini di

perkuat oleh tekstur tanah yang tersusun atas liat (25,5%), debu (26,6%) dan pasir
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(47,8%), sehinga tanah tersebut masuk dalam kelas tekstur tanah lempung liat

berpasir (sandy clay loam). Tekstur tanah sangat berpengaruh pada proses

pemupukan, terutama jika pupuk diberikan lewat tanah. Pemupukan pada tanah

bertekstur pasir tentunya berbeda dengan tanah bertekstur lempung atau liat.

Tanah bertekstur pasir memerlukan pupuk lebih besar karena unsur hara yang

tersedia pada tanah berpasir lebih rendah. Disamping itu aplikasi pemupukannya

juga berbeda karena pada tanah berpasir pupuk tidak bisa diberikan sekaligus

karena akan segera hilang terbawa air atau menguap.

Tabel 3. Hasil analisis kimia tanah lahan reklamasi pasca tambang batubara PT
Kitadin Embalut.

Sifat Kimia Tanah Nilai Kriteria

pH 4,45 Sangat masam

C-Org, % 1,14 Rendah

N total, % 0,07 Sangat rendah

C/N rasio 16,00 Tinggi

P tersedia, ppm 3,52 Sangat rendah

K tersedia, ppm 159,70 Sangat rendah

Ca++, meq/100 g 3,82 Rendah

Mg++, meq/100 g 1,12 Sedang

K+, meq/100 g 0,91 Tinggi

Na+, meq/100 g 0,55 Sedang

KTK, meq/100 g 16,42 Rendah

Kejenuhan basa 39,0 Sedang

Pola pemeliharaan sapi potong di lahan pasca tambang secara umum

dilakukan dengan sistem penggembalaan secara semi intensif. Pada pagi hari sapi

digembalakan sepanjang hari di lahan reklamasi dan pada sore hari sapi pulang ke

suatu tempat yang dikenal sebagai kandang tidur. Kandang tidur ini tidak dalam

bentuk fisik seperti kandang, namun hanya wilayah dengan luas tertentu dan

berpagar tanpa atap.
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Ketika digembalakan ternak hanya mengandalkan hijauan yang tumbuh di

lantai hutan sebagai pakan utamanya. Jenis hijauan yang tumbuh secara alami

tersebut dodominasi oleh jenis rumput Paspalum sp. (Gambar 6)

Gambar 6. Rumput yang tumbuh dominan di lahan pasca tambang PT Kitadin.

Produksi segar rumput Paspalum sp. ini rata-rata 1.101 g per m2 atau 11,01

Mg per ha, sehingga cukup potensial sebagai sumber hijauan pakan sapi potong.

Ketika sapi berada di kandang tidur pada malam hari, petani ternak memberikan

pakan hijauan unggul yang ditanam di sekitar kandang tidur. Jenis hijauan yang

diberikan berupa rumput Raja (Pennisetum purpureophoides) atau rumput beha

(Brachiaria humidicola) (Gambar 7). Produksi segar rumput beha rata-rata

1.581,1 g per m2 atau 15,81 Mg per ha. Dengan demikian, produksi rumput beha

memiliki potensi produksi yang lebih tinggi bila dibandingkan rumput alam

(rumput lapangan) yang tumbuh secara alami. Apabila lahan reklamasi pasca

tambang tersebut dibudidayakan rumput beha, maka kapasitas tampung dari lahan

tersebut menjadi lebih tinggi.
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Gambar 7. Rumput beha yang ditanam di bawah pohon kaliandra (Caliandra
callothyrsus).

Berdasarkan produksi hijauan yang tumbuh di lahan reklamasi pasca

tambang batubara PT Kitadin, baik yang tumbuh secara alami maupun hasil

budidaya, nampak bahwa lahan yang didominasi ditumbuhi oleh rumput

Paspalum sp. hanya dapat menampung 0,78 satuan ternak (ST) per hektar,

sedangkan lahan yang ditanami rumput beha mampu menampung 1,13 ST per

hektar. Satu satuan ternak diasumsikan sebagai sapi jantan dengan berat 400 kg.

Apabila dalam lahan tersebut digembalakan oleh sapi Bali dengan bobot badan

rata-rata 200 kg per ekor, maka dalam 1 ha dapat menampung 1,56 ekor untuk

rumput alam dan 2,26 ekor untuk rumput beha.

Dalam hal kandungan zat makanan, kandungan protein kasar rumput alam

yang tercampur dengan leguminosa seperti Pueraria phaseoloides, Centrosema

pubescens, dan Calopogonium muconoides, lebih tinggi dibandingkan rumput

Brachiaria humidicola yang ditanam secara tunggal (Tabel 4) .

Kandungan protein kasar yang terdapat pada kedua kelompok jenis rumput

tersebut relatif cukup baik, karena kandungan proteinnya di atas kebutuhan hidup

pokok yaitu 7,5 %. Kandungan protein yang berkisar antara 10% sampai 15%

telah mencukupi kebutuhan protein untuk ternak jantan remaja (heifer) bobot 200

kg dengan pertambahan bobot badan harian di atas 750 g (Kearl, 1982).
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Tabel 4. Kandungan zat makanan pada rumput alam dan rumput beha di lahan
reklamasi pasca tambang batubara PT Kitadin

Zat makanan Rumput alam (Paspalum sp.+
legume)

Rumput beha
(B. humidicola)

Abu, % 1,14 1,41

Protein kasar, % 15,72 10,25

Serat kasar, % 22,49 29,54

Lemak kasar, % 2,24 2,21

Bahan kering, % 21,54 20,65

5.3.2. Dimensi ekonomi

Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi mempunyai nilai

indeks keberlanjutan 66,67 (Gambar 8). Berdasarkan hasil analisis indeks

keberlanjutan nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Telah

dikemukakan sebelumnya, bahwa untuk mencapai indeks keberlanjutan dari suatu

kegiatan apabila memiliki nilai yang berada berada pada kisaran 50,00 – 75,00.

Pada kisaran nilai tersebut masih termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan.

Gambar 8. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi
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Indeks keberlanjutan dari dimensi ekonomi dapat ditingkatkan dengan

melihat atribut yang sensitive terhadap keberlajutan dari kegiatan tersebut, yaitu

dengan analisis sensitivitas. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekonomi dapat

dilihat pada Gambar 9. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terlihat bahwa

atribut yang sensitif berpengaruh terhadap keberlanjutan dari kegiatan

pemanfaatan lahan pasca tambang batubara sebagai usaha penggembalaan sapi

potong dilihat dari dimensi ekonomi yaitu  rata-rata pendapatan yang bersumber

dari sapi potong masih rendah, pasar, tidak adanya kontribusi terhadap

pemerintah (pajak).

RMS = Root mean square

Gambar 9. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekonomi

Petani yang menggembalakan ternaknya di lahan reklamasi pasca tambang

batubara PT Kitadin umumnya tergabung dalam kelompok tani ternak. Jumlah

pemilkikan ternak setiap anggota kelompok di dalam kelompok bervariasi mulai

dari 2 ekor hingga 30 ekor. Bagi petani yang memiliki sapi kurang dari 10 ekor

dalam suatu kelompok, relatif banyak dibandingkan petani yang memiliki sapi

potong di atas 10 ekor, sehingga pendapatan yang berasal dari subsektor

peternakan, terutama sapi potong relatif lebih rendah dibandingkan pendapatan

dari subsektor lainnya. Bagi petani yang memiliki sapi potong di atas 10 ekor,

pada umumnya cukup sejahtera. Anggota kelompok tani yang semula

pendapatannya berasal dari budidaya tanaman pangan, setelah memiliki sapi

potong mencapai 30 ekor, sudah meninggalkan jenis usaha taninya. Karena

dengan memelihara sapi potong di lahan pasca tambang cukup membuat para
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petani ternak tersebut sejahtera. Dengan demikian, pendapatan yang bersumber

dari sapi potong sangat tergantung dari jumlah pemilikan sapi potong.

Pasar ternak merupakan hal yang penting dalam sistem ekonomi. Transaksi

dapat dilakukan di pasar ternak. Ketika belum tersedia pasar, maka petani hanya

mengandalkan pedagang ternak (blantik), dan harga yang diterima petani

berdasarkan taksiran pedagang ternak, bukan merupakan harga berdasarkan bobot

badan sapi. Harga taksiran yang ditawarkan oleh pedagang biasanya lebih rendah

daripada yang seharusnya diterima oleh petani. Oleh karena itu, selama rantai

pemasaran belum dapat dikelola dengan baik, maka petani masih belum

diuntungkan.

Pasar ternak berperan penting terhadap pendapatan daerah melalui pajak

atau retribusi. Retribusi dapat diterima oleh pemerintah daerah apabila terjadi

transaksi di pasar. Jual beli ternak yang terjadi di kandang, akan sulit untuk

menarik retribusi dari transaksi tersebut. Dengan demikian, keberlanjutan suatu

usaha peternakan juga perlu mempertimbangkan pendapatan daerah melalui pajak

atau retribusi.

5.3.3. Dimensi sosial

Pada dimensi sosial nilai indeks keberlanjutan berdasarkan hasil analisis

adalah 72,73. Pada Gambar 10 disajikan hasil analisis untuk dimensi sosial. Pada

nilai tersebut dapat dimasukan dalam kategori cukup berkelanjutan.

Indeks keberlanjutan dari dimensi sosial dapat ditingkatkan dengan

melihat atribut yang sensitive terhadap keberlajutan dari kegiatan tersebut, yaitu

dengan analisis sensitivitas. Hasilanalisis sensitivitas dimensi sosial dapat dilihat

pada Gambar 11. Hasil analisis terlihat bahwa ada atribut yang sensitive

berpengaruh terhadap keberlanjutan darikegiatan tersebut. Hasil analisis

sensitivitas terdapat atribut yang sensitif berpengaruh terhadap keberlanjutan dari

dimensi sosial yaitu tingkat pendidikan peternak, pengetahuan terhadap

lingkungan, jarak rumah petani dengan lokasi pemeliharaan sapi.

Untuk meningkatkan indeks keberlanjutan dari kegiatan tersebut dilihat

dari dimensi sosial, perlu ada perhatian terhadap atribut yang senstif sehingga

indeks keberlanjutan dapat ditingkatkan ke kategori berkelanjutan baik dengan
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nilai indeks 75,00 – 100,00 (Mersyah 2006; Marhayudi 2006; Pagoray, et al.

2009).

RMS = Root mean square

Gambar 10. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial

Gambar 11. Hasil analisis sensitivitas dimensi sosial

Nilai indeks keberlanjutan untuk setiap dimensi berbeda-beda. Pada

Gambar 12 disajikan hasil analisis multidimensional scaling (MDS) untuk

dimensi ekologi, ekonomi dan sosial yang mempunyai nilai indeks pada kisaran

50 – 75 (cukup berkelanjutan).  Dalam konsep pembangunan berkelanjutan bukan

berarti semua nilai indeks dari setiap dimensi harus memiliki nilai besar akan

tetapi dalam berbagai kondisi terdapat prioritas dimensi yang lebih dominan untuk
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menjadi perhatian. Dari ketiga dimensi, yaitu ekologi, ekonomi dan sosial pada

prinsipnya memiliki nilai indeks yang cukup.  Dari hasil ini ada

ketidakseimbangan dari ketiga dimensi sehingga dapat dikatakan bahwa

pemanfaatan lahan pasca tambang batubara untuk usaha penggembalaan sapi

potong perlu mendapatkan perhatian.

Salim (2004) menyatakan bahwa prasyarat bagi tercapainya pembangunan

berkelanjutan adalah setiap proses pembangunan mencakup tiga aspek utama

yaitu ekologi, ekonomi dan sosial.  Tiga aspek tersebut dalam pembangunan harus

berada dalam sebuah keseimbangan tanpa saling mondominasi.

Gambar 12. Nilai indeks keberlanjutan pemanfaatan lahan pasca tambang
batubarauntuk usaha peternakan sapi potong

Nilai indeks keberlanjutan pemanfaatan lahan pasca tambang batubara

untuk usaha peternakan sapipotong juga dilakukan analisis Monte Carlo. Analisis

Monte Carlo digunakan untuk melihat pengaruh kesalahan analisis pada setiap

atribut pada masing-masing dimensi yang disebabkan kesalahan prosedur atau

pemahaman terhadap atribut, variasi pemberian skor karena perbedaan opini,

kesalahan memasukkan data atau data hilang.

Hasil analisis statistik yang diperoleh dengan menggunakan metode multi

dimensional scaling (MDS), berfungsi sebagai standar untuk menentukan

kelayakan terhadap hasil kajian yang dilakukan. Pada Tabel 5 disajikan nilai

stress dan R2 (koefiseien determinasi) untuk setiap dimensi maupun

multidimensional.
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Hasil menunjukkan bahwa nilai R2 mempunyai selang kepercayaan pada

kisaran  0,92 – 0,93. Informasi lain diperoleh jumlah iterasi yang menyatakan

pengulangan perhitungan.  Jumlah iterasi ini dapat juga digunakan untuk

mengetahui tingkat kepercayaan dari indeks keberlanjutan dari proses analisis

yang dilakukan. Oleh karena itu, iterasi dianggap cukup apabila nilai stress lebih

kecil dari 25 %.

Setiap dimensi memiliki nilai stress yang jauh lebih kecil dari ketetapan

(Tabel 5). Nilai stress pada analisis dengan metode MDS sudah cukup memadai

jika diperoleh nilai kecil dari 0,25 atau 25 % (Kanvanagh  2001).  Semakin kecil

nilai stress yang dihasilkan berarti semakin baik kualitas hasil analisis yang

dilakukan.  Berbeda dengan nilai koefisien determinasi (R2), kualitas hasil analisis

semakin baik jika nilai R2 semakin mendekati 1 (satu).

Tabel 5. Hasil analisis nilai stress dan koefisien determinasi keberlanjutan
pemanfaatan lahanpasca tambang batubara untuk usaha peternakan
sapi potong

Nilai statistik Ekologi Ekonomi Sosial

Stress 0.12 0.12 0.13

R2 0.93 0.92 0.92

Jumlah iterasi 3 3 3

Nilai status keberlanjutan pemanfaatan lahan pasca tambang batubara untuk

usaha penggembalaan sapi potong pada selang kepercayaan 95 % didapatkan hasil

yang tidak banyak berbeda antara hasil analisis MDS dan Monte Carlo (Tabel 6).

Kecilnya perbedaan ini mengindikasikan bahwa : 1) kesalahan dalam pembuatan

skor setiap atribut relatif kecil; 2) variasi pemberian skor akibat pebedaan opini

relatif kecil; 3) proses analisis yang dilakukan stabil; 4) kesalahan pemasukan data

dan data yang hilang dapat dihindari.
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Tabel 6. Hasil analisis Monte Carlo nilai masing-masing dimensi  pada selang
kepercayaan 95 %

Dimensi Hasil MDS
(status indeks)

Hasil Monte Carlo Perbedaan

Ekologi

Ekonomi

Sosial

60,11

66,67

72,73

58,25

64,95

70,35

1,86

1,72

2,38

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai indeks

keberlanjutan pemanfaatan lahan pasca tambang batubara untuk usaha peternakan

sapi potong dengan menggunakan metode MDS memiliki tingkat kepercayaan

yang tinggi, dan dapat disimpulkan bahwa metode analisis yang dilakukan dalam

kajian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu alat evaluasi untuk menilai secara

cepat (rapid appraisal) keberlanjutan dari pemanfaatan lahan pasca tambang

batubara sebagai usaha peternakan sapi potong.



BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1. Latar Belakang

Rencana yang akan dilakukan pada tahapan berikutnya adalah melakukan

penelitian yang berkaitan dengan Strategi Pengembangan Sapi Potong di Lahan

Reklamasi Pasca Tambang Batubara.

Berdasarkan hasil penelitian tahap I diketahui bahwa secara umum usaha

peternakan sapi potong di lahan reklamasi pasca tambang batubara memiliki nilai

antara 50 sampai dengan 75, yang berarti bahwa usaha peternakan di lahan pasca

tambang batubara adalah cukup berkelanjutan. Dengan demikian, usaha

peternakan sapi potong di lahan reklamasi tambang batubara dapat terus

dilaksanakan. Beberapa persoalan yang muncul dalam dimensi ekologi adalah

kesuburan tanah, daya dukung  pakan, dan tekanan penggembalaan; dalam

dimensi ekonomi adalah jumlah pemilikan ternak yang rendah, belum tersedianya

pasar ternak, dan kontribusi terhadap pemerintah; dan untuk dimensi sosial yang

perlu diperhatikan adalah tingkat pendidikan peternak, pengetahuan terhadap

lingkungan, dan jarak rumah petani dengan lokasi pemeliharaan ternak.

Untuk meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan sapi potong di lahan

pasca tambang batubara perlu dilakukan beberapa strategi. Strategi tersebut dapat

dilakukan dengan melakukan analisis dengan analisis SWOT. Analisis SWOT

adalah upaya untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk

merumuskan strategi kasus yang akan dianalisis. Analisis SWOT didasarkan

kepada logika yang memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang

(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan

(weakness) dan ancamaman (threaths).

6.2. Metode

Langkah-langkah teknis dalam analisis SWOT adalah

1. Pengumpulan data

- Pengumpulan

- Pengklasifikasian
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- Pra analisis

2. Analisis

- Menyusun matriks IFAS

- Menyusun matriks EFAS

- Menyusun matriks grand strategi

3. Pengambilan keputusan

- Membuat alternatif strategi

1. Setiap peserta menyusun 20 statement mengenai topik yang akan

dianalisis (Pengembangan sapi potong di lahan pasca tambang).

- Statement tersebut ditulis pada kertas ukuran 10 x 20 cm (metaplan).

- Setiap statement terdiri dari 3 – 6 kata, dan setiap statement tidak boleh

terboboti, misalnya tinggi/rendah, besar kecil, dan sebagainya, atau

dalam bentuk angka-angka kualitatif, misalnya 1, 2, 3 dan seterusnya.

2. Statement yang telah ditulis pada kertas dan di tempelkan di dinding,

kemudian dilakukan pengelompokan,  maksimal menjadi tujuh kelompok.

3. Pemilihan strategi.

- Dalam hal ini memilih seluruh strategi yang ada menjadi 20 – 30

gagasan, atau memilih lebih dari gagasan yang pernah disampaikan.

- Tujuannya agar setiap peserta dapat mengambil ide dari peserta lainnya,

untuk menghindari individualistis/egois. Caranya:

 Setiap kertas yang ditempel sebagai anak (sub) strategis diberi

nomor.

 Setiap peserta memilih 25 gagasan dengan cara menulis nomornya

saja.

4. Memberikan tanda pada da kertas yang tertempel di dinding (gagasan

strategi) yang di lkaukan dengan sistem tally.  Setiap peserta menyebutkan

nomor-nomor yang dipilih, yang dianggap penting.

5. Tahap pertama kertas-kertas yang tidak ada tally-nya dihilangkan,

kemudian sisanya dihitung. Bila terdapat lebih dari 25 statement,

statement yang memiliki tally 1 dihilangkan.  Namun bila terdapat kurang

dari 20 statement, maka statement yang memiliki tally 1 dilakukan
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pengundian dengan cara pemilihan statement yang paling strategis yang

dilakukan dengan sistem tally. Statement yang tidak terpilih atau dengan

nilai tally yang terkecil di hilangkan. Dengan demikian di peroleh 25 (20-

30) statement yang merupakan hasil pemikiran bersama.

6. Pengelompokan ke dalam kelompok internal dan eksternal. Bila terdapat

range antara 1 – 4,  maka suatu keadaan yang bisa termasuk internal

ataupun eksternal. Bila dilakukan voting kemudian hasilnya tetap

seimbang antara internal dan eksternal (akibat jumlah peserta genap),

maka fasilitator dapat dilibatkan sehingga menjadi ganjil.  Dengan

demikian tidak terjadi keseimbangan.

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengelompokan IFAS (internal

strategic factors analysis summary) dan EFAS (external strategic factors analysis

summary). Pengertian internal adalah segala sesuatu yang diatur oleh manusia,

sedangkan eksternal adalah yang tidak diatus oleh manusia. Penentuan IFAS dan

EFAS disusun dalam table. Contoh tabel disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Contoh penyusunan IFAS

No. Internal Bobot Skor Nilai

(value)n1 n2 dst rata

Kekuatan (strengths)

1.

2.

………………………….

…………………………….

dst

Total

Kelemahan (weakness)

1.

2.

……………………….

dst

Total
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Tabel 8. Contoh penyusunan EFAS

No. Eksternal Bobot Skor Nilai

(value)n1 n2 dst rata

Peluang (Opportunities)

1.

2.

.…………………………..

…………………………….

dst

Total

Ancaman (Threats)

1.

2.

……………………….

dst

Total

 INTERNAL : Kekuatan – kelemahan = penentuan nilai di wilayah sumbu

internal

 EKSTERNAL : Peluang – tantangan = penentuan nilai di wilayah sumbu

eksternal

Nilai-nilai yang diperoleh pada sumbu internal dan eksternal, selanjutnya

dimasukan dalam matriks grand strategy.
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Gambar 13. Matriks grand strategy dalam analisis SWOT

 Kuadran I (Agresif) : organisasi/kegiatan dalam kondisi prima dan mantap

sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi,

memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.

 Kuadran II (Konservatif / turn around): Posisi ini menandakan sebuah

organisasi /kegiatan yang lemah namun sangat berpeluang. Rekomendasi

strategi yang diberikan adalah Ubah Strategi, artinya disarankan untuk

mengubah strategi sebelumnya. Sebab, strategi yang lama dikhawatirkan

sulit untuk dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki

kinerja organisasi.

 Kuadran III (defensif / status quo): Posisi ini menandakan sebuah

organisasi / kegiatan yang lemah dan menghadapi tantangan besar.

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi Bertahan, artinya

kondisi internal organisasi berada pada pilihan dilematis. Oleh karenanya

organisasi disarankan untuk menggunakan strategi bertahan,
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mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin terperosok. Strategi ini

dipertahankan sambil terus berupaya membenahi diri.

 Kuadran IV (Diversifikasi) : organisasi /kegiatan dalam kondisi mantap

namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda

organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya

bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenya, organisasi disarankan

untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya (Diversifikasi

strategi).

Internal

(IFAS)

Eksternal

(EFAS)

KEKUATAN (S)

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan internal

KELEMAHAN (W)

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kelemahan internal

PELUANG (O)

Tentukan 5-10

faktor-faktor

peluang eksternal

STRATEGI SO

Ciptakan strategi yang

menggunakan kekuatan

untuk memanfaatkan

peluang

STRATEGI WO

Ciptakan strategi yang

meminimalkan

kelemahan untuk

memanfaatkan peluang

ANCAMAN (T)

Tentukan 5-10

faktor-faktor

ancaman eksternal

STRATEGI ST

Ciptakan strategi yang

menggunakan kekuatan

untuk mengatasi ancaman

STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang

meminimalkan

kelemahan dan

menghindari ancaman

Gambar 14. Matriks SWOT



BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat disimpulkan

1. Lahan pasca tambang batubara PT Kitadin sudah dimanfaatkan secara baik

oleh masyarakat dalam meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga

ketika dilakukan penutupan tambang, masyarakat tidak kehilangan

pendapatan akibat penutupan tambang.

2. Faktor-faktor strategis yang perlu diperhatikan untuk dimensi ekologi

adalah kesuburan tanah, daya dukung  pakan, dan tekanan penggembalaan;

untuk dimensi ekonomi yang perlu diperhatikan adalah jumlah pemilikan

ternak yang rendah, pasar, dan kontribusi terhadap pemerintah; dan untuk

dimensi sosial yang perlu diperhatikan adalah tingkat pendidikan peternak,

pengetahuan terhadap lingkungan, dan jarak rumah petani dengan lokasi

pemeliharaan ternak.

3. Hasil analisis indeks keberlanjutan untuk dimensi ekologi, ekonomi, dan

sosial cukup berkelanjutan dengan kisaran 50,00 sampai 75,00.

7.2. Saran

Untuk meningkatkan keberlanjutan usaha sapi potong di lahan reklamasi

pasca tambang batubara perlu dilakukan penelitian mengenai strategi

pengembangan sapi potong di lahan reklamasi pasca tambang PT Kitadin.
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to assess the sustainability of the system through the 

development of a sustainability index in beef cattle farm in coal post mining land. The study 

conducted in the coal mining company at Kutai regency. The method used was descriptive through 

case studies. The technique is done by purposive sampling based on the number of beef cattle 

reared in the post-mining land. Analysis of beef cattle cultivation used basis multidimensional 

scaling (MDS) based on the dimensions of the ecological, economic, social and cultural. Each 

attribute has a score. Furthermore, the score of each attribute dimensional analyzed to determine 

one or several points that reflect the position of the sustainability of the beef cattle farm systems. 

Through this MDS sustainability point position can be visualized. Sustainability index has a scale 

interval of 0 to 100. If the index value of more than 50 categorized sustainable and is less than 50 

was not sustainable. The results of  ecological dimensions index was 55.56, economic dimension 

index was 66.67, and  sustainable index for social dimension was 72.73. If sustainability index 

value on the range of 50.00 – 75.00 was on the category of fair sustainable.  In order to utilization 

of coal post mining land can be cultivated by beef cattle. 

 

Key words: Coal Post Mining Land, Cattle, Sustainability 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka mengurangi pembelian 

sapi potong dari luar provinsi, Gubernur 

Provinsi Kalimantan Timur mencanangkan 

program penambahan populasi sapi potong 

sebesar 2 juta ekor hingga tahun 2018. Untuk 

memenuhi kebutuhan pakan bagi sapi potong 

yang diprediksi akan terus meningkat setiap 

tahunnya diperlukan lahan. Lahan yang 

memiliki potensi untuk usaha peternakan sapi 

potong diantaranya adalah lahan pasca 

tambang batubara. Hasil-hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lahan pasca tambang 

batubara dapat digunakan sebagai lahan 

untuk usaha peternakan sapi potong, 

sehingga perusahaan tambang maupun 

masyarakat di sekitar tambang telah 

memanfaatkannya sebagai usaha peternakan 

sapi potong. 

 Penggembalaan ternak di lahan pasca 

tambang batubara tidak semudah di padang 

rumput alam atau pastura yang memang 

diperuntukkan bagi penggembalaan. Tanah 

buangan (mine spoil) dalam program 

reklamasi lahan tambang memiliki struktur 

yang belum stabil dan ekosistem tanah yang 

belum sepenuhnya pulih, sehingga untuk 

mengembangkan ternak di lahan pasca 

penambangan memerlukan pengelolaan yang 

sangat hati-hati agar tidak terjadi kompaksi 

tanah dan erosi. Untuk menjamin usaha 

peternakan sapi potong di lahan pasca 

tambang batubara dapat berkelanjutan, maka 

perlu dilakukan penelitian. 

mailto:taufan.pd@gmail.com
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 Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor strategis 

dalam mengembangkan usaha peternakan 

sapi potong di lahan pasca tambang batubara 

yang berkelanjutan dan menilai keberlanjutan 

sistem melalui penyusunan indeks 

keberlanjutan dari sistem usaha peternakan 

sapi potong di lahan pasca tambang batubara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di wilayah 

lahan pasca tambang batubara PT. Kitadin, 

Desa Embalut, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur 

yang telah dimanfaatkan sebagai usaha 

peternakan sapi potong.  

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

melalui studi kasus dengan menggunakan 

sistem. Maksud dari pendekatan ini adalah 

agar kebijakan dan skenario strategi 

pengembangan sapi potong di lahan pasca 

tambang batubara yang berkelanjutan dapat 

dirumuskan.  

Data yang dikumpulkan meliputi : (1) 

data primer bersumber dari responden dan 

semua stake holders yang kompeten dalam 

pengelolaan sapi potong di lahan pasca 

tambang, dan (2) data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber pustaka, hasil penelitian, 

maupun laporan dari instansi terkait.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling berdasarkan 

jumlah sapi potong yang dipelihara di lahan 

pasca tambang. 

 Analisis usaha peternakan sapi potong 

di lahan pasca tambang batubara yang 

keberlanjutan menggunakan basis 

multidimension-al scaling (MDS) yang 

didasarkan kepada dimensi ekologi, 

ekonomi, dan sosial budaya. Setiap dimensi 

memiliki atribut-atribut yang 

menggambarkan nilai-nilai penting dari suatu 

dimensi. Setiap atribut memiliki skor. 

Selanjutnya nilai skor dari masing-masing 

atribut ini dianalisis secara dimensional untuk 

menentukan satu atau beberapa titik yang 

mencerminkan posisi keber-lanjutan dari 

sistem usaha sapi potong di lahan pasca 

tambang batubara. Melalui MDS ini posisi 

titik keberlanjutan dapat divisual-isasikan. 

Skala indeks keberlanjutan mempunyai 

selang 0 sampai 100. Bila nilai indeks lebih 

dari 50 dikategorikan sustainable dan bila 

kuran dari 50 sistem tersebut belum 

sustainable. 

Analisis keberlanjutan dari 

pemanfaatan lahan pasca tambang batubara 

sebagai usaha peternakan sapi potong 

dilakukan dengan pendekatan 

Multidimensional scaling (MDS) yang 

merupakan pengembangan dari metode Rap-

fish (rapid appraissal analysis) yang 

digunakan untuk menilai keberlajutan dari 

kegiatan yang dilakukan di lahan pasca 

tambang batubara. Rapid appraisal analysis 

adalah suatu teknik multi-displipinary untuk 

mengevaluasi comparative sustainable 

berdasarkan sejumlah atribut/indikator yang 

mudah untuk di skoring.  

Atribut untuk dimensi ekologi meliputi 

kesuburan tanah, pemupukan, daya dukung 

pakan, tekanan penggembalaan, jenis pakan, 

kandungan protein kasar, produksi bahan 

kering, ketersedian rumah potong hewan, dan 

pengaruh terhadap lingkungan pasca 

tambang. Atribut untuk dimensi ekonomi 

meliputi keuntungan (profit), transfer 

keuntungan, kontribusi terhadap pemerintah, 

rata-rata pendapatan petani ternak 

berdasarkan UMK (upah minimum 

kabupaten), rata-rata pendapatan yang 

bersumber dari sapi potong, besarnya pasar, 

sistem penjualan ternak, bantuan pemerintah, 

dan subsidi. Atribut untuk dimensi sosial 

meliputi kelembagaan peternak, partisipasi 

keluarga dalam usaha sapi potong, 

pengetahuan terhadap lingkungan, tingkat 

pendidikan relatif terhadap rata-rata tingkat 

pendidikan Kabupaten, frekuensi konflik 

terhadap sesama peternak pemanfaat lahan 

pasca tambang, frekuensi konflik terhadap 

perusahan, persepsi masyarakat terhadap 

usaha sapi potong di lahan pasca tambang, 

persepsi perusahaan terhadap usaha sapi 
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potong di lahan pasca tambang, frekuensi 

penyuluhan dan pelatihan dari pemerintah, 

jarak rumah peternak dengan lokasi 

pemeliharaan sapi potong, dan alokasi waktu 

untuk usaha sapi potong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya Sapi Potong Di Lahan Pasca 

Tambang Batubara PT Kitadin 

 Sapi potong yang dibudidayakan di PT 

Kitadin merupakan milik masyarakat di 

sekitar perusahaan. Masyarakat sudah 

membudidayakan sapi potong di lahan pasca 

tambang PT Kitadin sejak tahun 2006. Ketika 

itu populasi sapi potong yang dipelihara 

berkisar 30 ekor, kemudian berkembang 

hingga tahun 2014 sekitar 624 ekor. Seluruh 

sapi potong yang dibudidayakan merupakan 

jenis sapi Bali (Bos sondaicus) 

Pada mulanya petani memelihara sapi 

potong di lahan pasca tambang hanya sebagai 

usaha sambilan, namun setelah berkembang 

berubah menjadi usaha utama. Kondisi ini 

dirasakan sangat membantu dalam perbaikan 

perekonomian masyarakat petani ternak di 

sekitar lokasi lahan pasca tambang. 

Dimensi ekologi 

Hasil analisis indeks keberlanjutan 

dimensi ekologi mempunyai nilai indeks 

keberlanjutan 60,11 (Gambar 1).  Hasil 

analisis indeks keberlanjutan tersebut 

termasuk dalam kategori cukup 

berkelanjutan. Hasil ini didukung oleh 

peneliti sebelumnya bahwa untuk melihat 

indeks keberlanjutan dari suatu kegiatan 

apabila berada pada kisaran 50,00 – 75,00, 

termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan 

(Mersyah 2006; Marhayudi 2006; Pagoray, et 

al.  2009). 

 Indeks keberlanjutan dari dimensi 

ekologi dapat ditingkatkan dengan melihat 

atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan 

dari kegiatan tersebut, yaitu dengan analisis 

sensitivitas. Hasil analisis sensitivitas 

dimensi ekologi dapat dilihat pada Gambar 2. 

Hasil analisis tersebut nampak bahwa ada 

atribut yang sensitif adalah sifat kimia tanah 

(kesuburan tanah), daya dukung pakan, dan 

tekanan penggembalaan. Agar indeks 

keberlanjutan dalam dimensi ekologi dapat 

ditingkatkan dengan memperbaiki sifat kimia 

tanah dan daya dukung pakan. Daya dukung 

pakan ini juga akan berpengaruh terhadap 

tekanan penggembalaan. 

 

Gambar 1. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi 
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                     RMS = Root Mean Square 

 

Gambar 2. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekologi 

 

Hasil analisis kimia tanah lahan 

reklamasi pasca tambang di PT Kitadin, 

Embalut, yang dimanfaatkan untuk 

penggembalaan ternak disajikan pada Tabel 

1.  Apabila memperhatikan kriteria kapasitas 

tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), 

kandungan C-organik, P2O5, dan K2O tanah, 

yang umumnya sangat rendah hingga rendah, 

nampak bahwa kesuburan tanah di lahan 

reklamasi pasca tambang bartubara PT 

Kitadin adalah rendah.  Kesuburan tanah 

merefleksikan kondisi suatu tanah yang 

mampu menyediakan unsur hara essensial 

untuk tanaman tanpa efek racun dari hara 

yang ada (Foth and Ellis, 1997).  Kesuburan 

tanah yang rendah ini diperkuat oleh tekstur 

tanah yang tersusun atas liat (25,5%), debu 

(26,6%) dan pasir (47,8%), sehingga tanah 

tersebut masuk dalam kelas tekstur tanah 

lempung liat berpasir (sandy clay loam). 

Tekstur tanah sangat berpengaruh pada 

proses pemupukan, terutama jika pupuk 

diberikan lewat tanah. Pemupukan pada 

tanah bertekstur pasir tentunya berbeda 

dengan tanah bertekstur lempung atau liat. 

Tanah bertekstur pasir memerlukan pupuk 

lebih banyak karena unsur hara yang tersedia 

pada tanah berpasir lebih rendah.  Disamping 

itu aplikasi pemupukannya juga berbeda 

karena pada tanah berpasir pupuk tidak bisa 

diberikan sekaligus karena akan segera hilang 

terbawa air atau menguap. 

  

Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah lahan reklamasi pasca tambang batubara PT Kitadin Embalut.  
Sifat Kimia Tanah Nilai Kriteria 

pH 4,45 Sangat masam 

C-Org, % 1,14 Rendah 

N total, % 0,07 Sangat rendah 

C/N rasio 16,00 Tinggi 

P tersedia, ppm 3,52 Sangat rendah 

K tersedia, ppm 159,70 Sangat rendah 

Ca++, meq/100 g 3,82 Rendah 

Mg++, meq/100 g 1,12 Sedang 

K+, meq/100 g 0,91 Tinggi 

Na+, meq/100 g 0,55 Sedang 

KTK, meq/100 g 16,42 Rendah 

Kejenuhan basa 39,0 Sedang 
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Pola pemeliharaan sapi potong di lahan pasca 

tambang secara umum dilakukan dengan 

sistem penggembalaan secara semi intensif. 

Pada pagi hari sapi digembalakan sepanjang 

hari di lahan reklamasi dan pada sore hari sapi 

pulang ke suatu tempat yang dikenal sebagai 

kandang tidur. Kandang tidur ini tidak dalam 

bentuk fisik seperti kandang, namun hanya 

wilayah dengan luas tertentu dan berpagar 

tanpa atap. Ketika digembalakan ternak 

hanya mengandalkan hijauan yang tumbuh di 

lantai hutan sebagai pakan utamanya. Jenis 

hijauan yang tumbuh secara alami tersebut 

didominasi oleh jenis rumput Paspalum sp.  

 Produksi segar rumput Paspalum sp. ini 

rata-rata 1.101 g per m2 atau 11,01 Mg per ha, 

sehingga cukup potensial sebagai sumber 

hijauan pakan sapi potong. Ketika sapi berada 

di kandang tidur pada malam hari, petani 

ternak memberikan pakan hijauan unggul 

yang ditanam di sekitar kandang tidur. Jenis 

hijauan yang diberikan berupa rumput Raja 

(Pennisetum purpureophoides) atau rumput 

beha (Brachiaria humidicola). Produksi 

segar rumput beha rata-rata 1.581,1 g per m2 

atau 15,81 Mg per ha. Dengan demikian, 

produksi rumput beha memiliki potensi 

produksi yang lebih tinggi bila dibandingkan 

rumput alam (rumput lapangan) yang tumbuh 

secara alami. Apabila lahan reklamasi pasca 

tambang tersebut dibudidayakan rumput 

beha, maka kapasitas tampung dari lahan 

tersebut menjadi lebih tinggi. 

 Berdasarkan produksi hijauan yang 

tumbuh di lahan reklamasi pasca tambang 

batubara PT Kitadin, baik yang tumbuh 

secara alami maupun hasil budidaya, nampak 

bahwa lahan yang didominasi ditumbuhi oleh 

rumput Paspalum sp. hanya dapat 

menampung 0,78 satuan ternak (ST) per 

hektar, sedangkan lahan yang ditanami 

rumput beha mampu menampung 1,13 ST per 

hektar. Satu satuan ternak diasumsikan 

sebagai sapi jantan dengan berat 400 kg. 

Apabila dalam lahan tersebut digembalakan 

oleh sapi Bali dengan bobot badan rata-rata 

200 kg per ekor, maka dalam 1 ha dapat 

menampung 1,56 ekor untuk rumput alam 

dan 2,26 ekor untuk rumput beha. 

 Dalam hal kandungan zat makanan, 

kandungan protein kasar rumput alam yang 

tercampur dengan leguminosa seperti 

Pueraria phaseoloides, Centrosema 

pubescens, dan Calopogonium muconoides, 

lebih tinggi dibandingkan rumput Brachiaria 

humidicola yang ditanam secara tunggal 

(Tabel 2).  

 Kandungan protein kasar yang terdapat 

pada kedua kelompok jenis rumput tersebut 

relatif cukup baik, karena kandungan 

proteinnya di atas kebutuhan hidup pokok 

yaitu 7,5 %. Kandungan protein yang 

berkisar antara 10% sampai 15% telah 

mencukupi kebutuhan protein untuk ternak 

jantan remaja (heifer) bobot 200 kg dengan 

pertambahan bobot badan harian di atas 750 

g (Kearl, 1982). 

 

Dimensi Ekonomi 

Hasil analisis indeks keberlanjutan 

dimensi ekonomi mempunyai nilai indeks 

keberlanjutan 66,67 (Gambar 3). 

Berdasarkan hasil analisis indeks 

keberlanjutan nilai tersebut termasuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan. Telah 

dikemukakan sebelumnya, bahwa untuk 

mencapai indeks keberlanjutan dari suatu 

kegiatan apabila memiliki nilai yang berada 

berada pada kisaran 50,00 – 75,00. Pada 

kisaran nilai tersebut masih termasuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan. 

Indeks keberlanjutan dari dimensi 

ekonomi dapat ditingkatkan dengan melihat 

atribut yang sensitive terhadap keberlajutan 

dari kegiatan tersebut, yaitu dengan analisis 

sensitivitas. Hasil analisis sensitivitas 

dimensi ekonomi dapat dilihat pada Gambar 

4. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas 

terlihat bahwa atribut yang sensitif 

berpengaruh terhadap keberlanjutan dari 

kegiatan pemanfaatan lahan pasca tambang 

batubara sebagai usaha penggembalaan sapi 

potong dilihat dari dimensi ekonomi yaitu  

rata-rata pendapatan yang bersumber dari 
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sapi potong masih rendah, pasar,  tidak 

adanya kontribusi terhadap pemerintah 

(pajak).   

Petani yang menggembalakan 

ternaknya di lahan reklamasi pasca tambang 

batubara PT Kitadin umumnya tergabung 

dalam kelompok tani ternak. Jumlah 

pemilikan ternak setiap anggota kelompok di 

dalam kelompok bervariasi mulai dari 2 ekor 

hingga 30 ekor. Bagi petani yang memiliki 

sapi kurang dari 10 ekor dalam suatu 

kelompok, relatif banyak dibandingkan 

petani yang memiliki sapi potong di atas 10 

ekor, sehingga pendapatan yang berasal dari 

subsektor peternakan, terutama sapi potong 

relatif lebih rendah dibandingkan pendapatan 

dari subsektor lainnya. 

 

 

Tabel 2. Kandungan zat makanan pada rumput alam dan rumput beha di lahan reklamasi pasca 

tambang batubara PT Kitadin 

 
Zat makanan Rumput alam (Paspalum sp.+ legume) Rumput beha  

(B. humidicola) 

Abu, % 1,14 1,41 

Protein kasar, % 15,72 10,25 

Serat kasar, % 22,49 29,54 

Lemak kasar, % 2,24 2,21 

Bahan kering, % 21,54 20,65 

 

 

 

Gambar 3. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi 

 

         Bagi petani yang memiliki sapi potong 

di atas 10 ekor, pada umumnya cukup 

sejahtera. Anggota kelompok tani yang 

semula pendapatannya berasal dari budidaya 

tanaman pangan, setelah memiliki sapi 

potong mencapai 30 ekor, sudah 

meninggalkan jenis usaha taninya. Karena 

dengan memelihara sapi potong di lahan 

pasca tambang cukup membuat para petani 

ternak tersebut sejahtera. Dengan demikian, 

pendapatan yang bersumber dari sapi potong 
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sangat tergantung dari jumlah pemilikan sapi 

potong. 

  

 
 

                                                    RMS = Root mean square 

Gambar 4. Hasil analisis sensitivitas dimensi ekonomi 

   

Pasar ternak merupakan hal yang penting 

dalam sistem ekonomi. Transaksi dapat 

dilakukan di pasar ternak. Ketika belum 

tersedia pasar, maka petani hanya 

mengandalkan pedagang ternak (blantik), dan 

harga yang diterima petani berdasarkan 

taksiran pedagang ternak, bukan merupakan 

harga berdasarkan bobot badan sapi. Harga 

taksiran yang ditawarkan oleh pedagang 

biasanya lebih rendah daripada yang 

seharusnya diterima oleh petani. Oleh karena 

itu, selama rantai pemasaran belum dapat 

dikelola dengan baik, maka petani masih 

belum diuntungkan. 

 Pasar ternak berperan penting terhadap 

pendapatan daerah melalui pajak atau 

retribusi. Retribusi dapat diterima oleh 

pemerintah daerah apabila terjadi transaksi di 

pasar. Jual beli ternak yang terjadi di 

kandang, akan sulit untuk menarik retribusi 

dari transaksi tersebut. Dengan demikian, 

keberlanjutan suatu usaha peternakan juga 

perlu mempertimbangkan pendapatan daerah 

melalui pajak atau retribusi. 

 

Dimensi sosial 

Pada dimensi sosial nilai indeks 

keberlanjutan berdasarkan hasil analisis 

adalah 72,73. Pada Gambar 5 disajikan hasil 

analisis untuk dimensi sosial. Pada nilai 

tersebut dapat dimasukan dalam kategori 

cukup berkelanjutan. 

Indeks keberlanjutan dari dimensi 

sosial dapat ditingkatkan dengan melihat 

atribut yang sensitive terhadap keberlajutan 

dari kegiatan tersebut, yaitu dengan analisis 

sensitivitas. Hasil analisis sensitivitas 

dimensi sosial dapat dilihat pada Gambar 6. 

Hasil analisis terlihat bahwa ada atribut yang 

sensitive berpengaruh terhadap keberlanjutan 

dari kegiatan tersebut. Hasil analisis 

sensitivitas terdapat atribut yang sensitif 

berpengaruh terhadap keberlanjutan dari 

dimensi sosial yaitu tingkat pendidikan 

peternak, pengetahuan terhadap lingkungan, 

jarak rumah petani dengan lokasi 

pemeliharaan sapi. 
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Untuk meningkatkan indeks 

keberlanjutan dari kegiatan tersebut dilihat 

dari dimensi sosial, perlu ada perhatian 

terhadap atribut yang senstif sehingga indeks 

keberlanjutan dapat ditingkatkan ke kategori 

berkelanjutan baik dengan nilai indeks 75,00 

– 100,00 (Mersyah 2006; Marhayudi 2006; 

Pagoray, et al.  2009). 

Nilai indeks keberlanjutan untuk setiap 

dimensi berbeda-beda. Pada Gambar 7 

disajikan hasil analisis multidimensional 

scaling (MDS) untuk  dimensi ekologi, 

ekonomi dan sosial yang mempunyai nilai 

indeks pada kisaran 50 – 75 (cukup 

berkelanjutan).  Dalam konsep pembangunan 

berkelanjutan bukan berarti semua nilai 

indeks dari setiap dimensi harus memiliki 

nilai besar akan tetapi dalam berbagai kondisi 

terdapat prioritas dimensi yang lebih 

dominan untuk menjadi perhatian. Dari 

ketiga dimensi, yaitu ekologi, ekonomi dan 

sosial pada prinsipnya memiliki nilai indeks 

yang cukup.  Dari hasil ini ada 

ketidakseimbangan dari ketiga dimensi 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemanfaatan lahan pasca tambang batubara 

untuk usaha penggembalaan sapi potong 

perlu mendapatkan perhatian. 

 
Gambar 5. Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial 
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Gambar 6. Hasil analisis sensitivitas dimensi sosial 

 
 

Salim (2004) menyatakan bahwa prasyarat 

bagi tercapainya pembangunan berkelanjutan 

adalah setiap proses pembangunan mencakup 

tiga aspek utama yaitu ekologi, ekonomi dan 

sosial.  Tiga aspek tersebut dalam 

pembangunan harus berada dalam sebuah 

keseimbangan tanpa saling mondominasi. 

 

Gambar 7. Nilai indeks keberlanjutan pemanfaatan lahan pasca tambang batubara untuk usaha 

peternakan sapi potong 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan 

pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Lahan pasca tambang batubara PT Kitadin 

sudah dimanfaatkan secara baik oleh 

masyarakat dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga, sehingga ketika 

dilakukan penutupan tambang, 

masyarakat tidak kehilangan pendapatan 

akibat penutupan tambang; 

2. Faktor-faktor strategis yang perlu 

diperhatikan untuk dimensi ekologi adalah 

kesuburan tanah, daya dukung  pakan, dan 

tekanan penggembalaan; untuk dimensi 

ekonomi yang perlu diperhatikan adalah 

jumlah pemilikan ternak yang rendah, 

pasar, dan kontribusi terhadap pemerintah; 

dan untuk dimensi sosial yang perlu 

diperhatikan adalah tingkat pendidikan 

peternak, pengetahuan terhadap 

lingkungan, dan jarak rumah petani 

dengan lokasi pemeliharaan ternak, dan  

3. Hasil analisis indeks keberlanjutan untuk 

dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial 

cukup berkelanjutan dengan kisaran 50,00 

sampai 75,00. 
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